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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil peneltian dan pembahasan menganai pemberdayaan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah untuk meningkatkan kondisi sosial ekonmi 

oleh Bank Sampah Berseri di Kelurahan Ancol Kecamatan Regol Kota Bandung, 

dapat disimpulkan yaitu, Masyarakat sebagian telah sadar akan pentingnya 

pengelolaan sampah dan sadar dampak dari sampah yang tidak dikekola dengan  

baik. Upaya yang dilakukan oleh Bank Sampah Berseri dalam melakukan 

pendekatan kepada masyarakat di RW 04 Kelurahan Ancol kegiatan yang 

dilakukan adalah adanya sosialisasi mengenai pengelolaan sampah seperti 

pemilihan sampah organik dan sampah anorganik. Masyarakat memiliki 

kesadaran mengenai sampah sehingga masyarakat RW 04 mempunyai keinginan 

untuk menjadi nasabah Bank Sampah Berseri di Kelurahan Ancol Kecamatan 

Regol Kota Bandung.  

Masyarakat yang menjadi nasabah Bank Sampah Berseri diberikan pelatihan 

oleh pengurus bank sampah seperti bagaimana cara memilah dan memilih sampah 

organik yang dapat dijadikan pupuk sedangkan sampah anorganik dapat 

didaurulang sehingga menjadi barang yang dapat digunakan kembali. Namun 

masih sedikit masyarkat yang paham mengenai pengelolaan sampah mulai dari 

pemilihan hingga daur ulang sampah. Dari hasil pengelolaan sampah yang 

diberikan oleh bank sampah berseri anggota nasabah bank sampah sudah bisa 
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memilah dan milihan sampah organik dan sampah anorganik secara mandiri serta 

mendaur ulang sampah sehingga dapat digunakan kembali. Sampah yang 

dikumpulkan oleh anggota nasabah kemudian dikumpulkan dan ditabungkan ke 

Bank Sampah Berseri sehingga menjadi income atau pendapatan uang untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga pengelolaan sampah meningkatkan 

perkonomian masyarakat di RW 04. 

 Bank Sampah Berseri belum merangkul keseluruhan masyarakat agar ikut 

dalam kegiatan yang dilakukan oleh bank sampah dalam pemberdayaan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah untuk meningkatkan sosial ekonomi, 

Potensi-potensi yang sudah muncul dimasyarakat, bahkan sudah berjalan di 

masyarakat masih saja memiliki keterbatasan dan kekurangan. Salah satunya 

dukungan dan kerjasama dengan Pemerintah Kelurahan Ancol, dan akhirnya 

respon masyarakat sebagian kurang baik. Juga adanya kendala-kendala yang 

dinyatakan oleh Bank Sampah Berseri sehingga respon sebagian masyarakat 

menjadi berkurang. Bank Sampah Berseri mengalami beberapa kendala yang 

akhirnya kegiatan pengelolaan sampah yang sudah dilaksanakan menjadi kurang 

maksimal, kapasitas bank sampah belum maksimal terutama dalam mengelola 

potensi-potensi yang sebenarnya ada dan dapat membantu menjalankan proram 

pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah. Beberapa kendala yang 

menjadi penghambat yaitu kurangnya fasilitas dan sarana prasarana untuk 

mendukung dalam melaksanakan pengelolaan sampah, kurangnya lahan yang 

digunakan untuk menampung sampah, kurangnya pemahaman pengurus dan 

angota Bank Sampah Berseri dalam pengelolaan sampah.  
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 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang pemberdayaaan 

masyarakat dalam pengelolaaan sampah  untuk meningkatkan kondisi sosial 

ekonomi oleh Bank Sampah Berseri di Kelurahan Ancol Kecamatan Regol Kota 

Bandung berkontribusi untuk meningkatkan konsisi sosial ekonomi.  

5.2  Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikam 

beberapa saran, antara lain sebagai berikut : 

1).  Untuk Bank Sampah Berseri yang mengeluarkan program pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat, untuk memaksimalkan program tersebut peneliti 

menyarankan Bank Sampah Berseri untuk berperan aktif dan mengajak dan 

merangkul masyarakat agar terus berparisipasi dalam kegiatan pengelolan sampah 

untuk meningkatkan kondisi sosial ekonomi ini. Khususnya dalam hal perencanan 

program yang benar-benar melibatkan masyarakat. 

2).  Untuk Pemerintah, diharapkan adanya bantuan seperti sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan untuk menunjang program pemberdayaan masyarakat.  . 

Kelurahan Ancol bekerja sama dengan lebih serius dengan pihak yang dapat 

melakukan kegiatan pelatihan dalam pengelolaan sampah dan untuk mendukung 

porgram pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah yang dilakukan 

oleh Bank Sampah berseri.  

 

 



113 
 

                           DAFTAR PUSTAKA 

Buku  

Adi, Fahrudin. 2012. Pengantar Kesejahteraan Sosial. Bandung, PT Refika 

Aditama.  

Bungin, Burhan. 2011. Penelitian Kulitatif. Jakarta: Kencana Perdana Media 

Group.  

Barker, Chirs. 2004. Cultural Studies.Teori dan Praktik, Yogyakarta: Kreasi 

Wacana 

Carol B. Germain, Adi. 2018. Perspektif Biopsikososial untuk Asesemen 

Keberfungsian  Sosial, TP Refika Aditama. 

Ezmir, 2010. Metedologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. Jakarta: Raja 

Grafarindo Persada. 

Ismail, Yusriadi dan Sumi. 2016. Pemberdayaaan Ekonomi Masyarakat. 

Kalimantan Barat. IAIN Pontianak Press. 

Nugroho, Heru. 1995. Kemiskinan Ketimpangan dan Kesenjangan. Yogyakarta: 

Aditya Media. 

Jamasy, Owin. 2004. Keadilan, pemberdayaan, dan penanggulangan kemiskinan. 

Jakarta: Belantika. 

Priyono, onny S dan AMW Pranka.1996. Pemberdayaan: Konsep, kebijakan dan 

implementasi. Jakarta: CSIS.  

Slamet, Pipih. 2003. Membentuk Pola Prilaku Manusia Pembangunan. IPB Press.  

Sopiah, Pipih. 2011. Aku Cinta Lingkungan. Bandung: Bangkit Citra Persada.  

Subarna, Endang. 2014. Manfaat pengelolaan sampah terpadu. Surakarta: 

Aryhaeko Sinergi Persada. 

Sumodiningrat, Gunawan.1999. Pemberdayaan Masyarakat dan Jaringan 

Pengeman Sosial. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 

Suyuno dan Budiman.2010. Ilmu Kesehatan Masyarakat. Jakarta: EGC. 

Suharto, Edi. 2009. Kemiskiknana dan Perlindungan sosial di Indonesia. 

Bandung: Alfabeta 



114 
 

Sugiyono. 2013. metode penelitian kualitatif, kuantitatif. Dan R&D Bandung: 

Alfabeta 

Suharto, Edi. 2010. Membangun Mayarakat Memberdayakan Rakyat. Bandung: 

PT. Refika Aditama. 

Suryawati. 2004. Teori Ekonmi Mikro. Yogyakarta: Jarnasy. 

Suparlan dan supaerdi. 1995. Kemiskikan dalam kemiskinan di Perkotaan. 

Yogyakart: YOI. 

Whibawa, Budi, Santoso T, Budiarti, Melianny.2010. Dasar-dasar Pekerjaan 

Sosial. Pengantar Profesi Pekerjaaan Sosial. Bandung: Widya Padjajaran 

Wrihatnolo, Randy dan Dwidjowijoyo, Riant. 2007. Manajemen Pemberdayaan, 

Sebuah Pengantar dan Panduan untuk Pemberdayaan Masyarakat. Jakarta: 

Gramedia. 

Walter A. Friedlander, Syarif m.  1961. Pengantar Kesejahteran Sosial. Bandung: 

STKS 

 

Sumber Lain 

Dinda dan Rahayu. 2014. Permasalahan Sampah di Kota Bandung. 

https://www.scribd.com/document/Permasalahan-Sampah-dikota-Bandung. 

(5-01-20) 

Damsar, 2001. Pengantar Sosiologi Ekonomi. http://www.social-ekonomi.com.   

(1-02-20) 

Ife dan Frank. 2008. Dimensi dan Indikator Pemberdayaan Masyarakat. 

http://seorangfilsufmuda.blogspot.com/2013/06/dimensi-dan-indikator-

pemberdayaan.html?m=1. (5-02-20) 

Jawa Barat Dalam Angka . 2014. Badan Pusat Statistik Jawa Barat. Tentang 

 Pengelolaan Sampah (9-12-19).  

Kunyati, Anah dan Widiowati. 2018. Poverty Alleviation Pohcy in West Java.    

Asian Social Work Journal. 

<https.//msocialwork.com/index.php,aswj/article/view/70> 

Undang-undang Nomor 18 Tahun. 2008. Tentang Pengelolaan Sampah.(15-12-

19) 

Sumardjo, 1999. Pemberdayaan masyarakat sebagai program dan proses . 

https://www.scribd.com/document/Permasalahan-Sampah-dikota-Bandung
http://www.social-ekonomi.com/
http://seorangfilsufmuda.blogspot.com/2013/06/dimensi-dan-indikator-pemberdayaan.html?m=1
http://seorangfilsufmuda.blogspot.com/2013/06/dimensi-dan-indikator-pemberdayaan.html?m=1


115 
 

  https://bastamanography.id/teori-tentang-pemberdayaaan-masyarakat/ (3-

02-20)  

Yayasan Unilever Indonesia, 2016.  Mengenal Bank Sampah. 

https://banksampahsyariahblog.wordpress.com/mengenal-bank-sampah/. 

(3-01-20) 

 

https://bastamanography.id/teori-tentang-pemberdayaaan-masyarakat/
https://banksampahsyariahblog.wordpress.com/mengenal-bank-sampah/

